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ABSTRAK 

 

IMAJINASI EKSPRESI ALAM YANG RUSAK  

DALAM KARYA SENI LUKIS 

 

Tugasakhirini yang berjudul “ImajinasiEkspresiAlam Yang Rusak” 
terinspirasidarifenomenaeksploitasikekayaanalam yang terjadisaatini, se-
bagairefrensinyapenulismemilihkerusakanalampesisir di Tuban. Da-
huluTubanamatlah kaya denganbentangalamnya, sebelumek-
sploitasimarakterjadisepertisaatinisehinggamengakibatkankerusa-
kandanberdampakpadaalamlingkunganmaupunmanusiaitusendiri.  

Ekspresidalamtugasakhirdengantema “ImajinasiEkspresiAlam Yang 
Rusak” inimerupakanimajinasipenulisataskebatinan yang dialamiolehala-
makibatkerusakan yang terjadi, sehinggaalamdisiniseakan-
akanmemilikikehidupannyasendiri yang memiliki rasa sakit, kesedihan, 
amarahdankesuramanakaibatdampakdarikerusakan yang dilakuka-
nolehmanusia. 

Dalam proses perwujudan karyanya, digunakan beberapa teori 
yang memperkuat adanya kehidupan alam secaravisual dan non 
visual.Implementasi kerusakan alam tersebut divisualisasikan kedalam 
bentuk imajinatif  dengan figur – figur alam, hewan, dan tumbuhan, 
dengan memepertimbangkan warna, gerak, serta bentuk yang 
menggambarkan ekspresialam yang rusak seperti, kesedihan, kacau, 
suram, serta amarah.  

Gaya lukisan penulis memiliki ciri karya minimalis dengan separuh 
wujud objek yang digarap detail dan menggunakan komposisi anomali 
yang menempatkan posisi objek disamping dan dipojok media. Warna-
warna yang digunakan menyesuaikan warna dari alam dan memiliki 
background gelap sebagai penggambaran situasi yang suram dan 
terpuruk atas kerusakan yang terjadi. 

Keseluruhan tugas akhir ini adalah karya seni lukisdengan 
menggambarkan ekspresi kejiwaan alam yang rusak, visual karya 
dipinjam dari bentuk alam, hewan dan tumbuhan yang kemudian 
dideformasikan, media yang digunakan dalam proses penciptaan karya 
adalah akrilik pada kanvas menggunakan teknik sapuan halus dengan 
gaya lukisan pribadi selama berproses dalam studio yang menyerupai 
surealis dan berbagai ukuran 100 cm-130 cm. 

 

Kata kunci: ekspresi,imajinasi, kerusakanalam, tekniksapuan, 

senilukis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Gagasan dari sebuah karya seni haruslah apa yang secara jujur menjadi 

kegelisahan pribadi senimannya, begitu juga dengan gagasan yang diangkat dalam 

penciptaan karya tugas akhir ini, yang digali dan dirumuskan berdasarkan 

pengalaman pribadi selama beberapa tahun terakhir ini yang secara intens 

memikirkan, mengamati dan merenungi persoalan kerusakan maupun eksploitasi 

terhadap kekayaan alam di pesisir Tuban kemudian mengekspresikanya kedalam 

karya senilukis. Berawal dari kegelisahan atas maraknya kerusakan dan ek-

sploitasi kekayaan alam oleh manusia yang terjadi secara berkala dan masif dia-

mati secara langsung maupun tidak langsung oleh penulis. 

Ekspresi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sebuah pengungka-

pan ataupun proses dalam nengutarakan suatu maksud, perasaan, gagasan dengan 

gerak, kata-kata atau penampakan muka. Ekspresi itu sendiri bisa muncul karena 

ransangan dari luar maupun dalam batin. Ekspresi dalam tugas akhir dengan tema 

“Imajinasi Ekspresi Alam Yang Rusak” ini cenderung lebih pada kebatinan yang 

dialami oleh alam akibat kerusakan yang terjadi, sehingga alam disini seakan-akan 

memiliki kehidupannya sendiri yang memiliki rasa sakit, kesedihan, amarah dan 

kesuraman akaibat dampak dari kerusakan yang dilakukan oleh manusia. 

Berawal dari pengalaman pribadi penulis yang semenjak kecil sudah terbi-

asa menelusuri dan menikmati alam lingkungan di daerah Tuban yang terletak di 
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pesisir pantai perbatasan laut utara Jawa dengan segala kekayaan alamnya mulai 

dari hutan, sungai, laut dan pegunungan kapurnya. Dalam hal ini penulis juga 

menggemari survivalseperti jelajah hutan untuk mencari bonsai, memancing, serta 

naik gunung semenjak berkuliah, juga mencoba bergabung dalam dunia SAR ber-

basis relawan di salah satu instasi Komunitas Relawan Independent Indonesia 

(KRI) yang berpusat di Solo.  

 Ruang gerak untuk alam saat ini menjadi sempit untuk tumbuh akibat ulah 

manusia yang mengeksploitasi alam maupun mengexplorasinya.Sebagai contoh 

seperti di wilayah wisata yang dikelola dan didirikan bangunan, dibangunya jalan 

dengan cor menggunakan semen atau aspal, pembuatan trotoar , pot dari semen 

atau batako danditebanginya pohon untuk keperluan proyek pembangunan. Se-

hingga ruang bagi hidup bagi pohon sulit untuk tumbuh karena terhimpit  dan 

terdesak, sehingga mengganggu pohon dalam proses pertumbuhanya. Akibatnya 

akar tidak bisa bebas untuk tumbuh menjalar, daya resap tanah menjadi berkurang 

atau hilang karena tertutup oleh cor atau aspal, dimana akar tumbuhan bisa me-

nyerap air dan mengikat unsur tanah dan mencegah adanya erosi atau longsor.  

Hutan dan sawah yang berfungsi sebagai penetralisir udara saat ini juga 

sudah berkurang bahkan hilang karena penebangan pohon untuk pendirian pabrik-

pabrik maupun tambang sehingga tidak ada lagi penetralisir udara, sehingga me-

nyebabkan polusi udara yang kurang tidak sehat dan bisa mengakibatkan 

gangguan pernafasan. 

Pada tahun 2004-an di daerah Tuban masih banyak tanaman liar dan 

pohon besar yang masih bisa ditemui di hutan, begitupun juga dengan sungai yang 
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masih mengalir jernih, pegunungan kapur yang masih berdiri utuh, dan pantainya 

yang asri sebelum kemudian banyak tercampur dengan  urusan sosial dan bisnis 

manusia.  

Alam merupakan suatu tatanan yang didalamnya terdapat berbagai unsur 

kehidupan seperti hutan, gunung, lautan, cuaca, geologi di bumi dan manusia ter-

masuk menyatu hidup didalamnya.Selain tentang kehidupan alam juga sebagai 

sumber ilmu pengetahuan, dan bagian yang terpenting dari alam yang dimanfaat-

kan untuk kehidupan manusia adalah tanaman dan air yang sebagian besar berasal 

dari hutan dan di pegunungan. 

Tubanmerupakan sebuah kota berkembang dengan berbagaiprofesi seperti 

nelayan terutamanya dengan kekayaan kekayaan alam laut dan bagian daerah pan-

tai yang berada di sebelah utara pulau Jawa, juga tak ketingalan perindustriannya.  

Tuban memiliki lus wilayah 183.994.563 Ha, dan wilayah laut seluas 

22.068 km2, letak astronomi pada koordinat 111 derajat 30’-112 derajat 

40’-7 derajat 18’LS, dan panjang wilayah pantai 65 km. Tuban memiliki 

titik terendah yakni 0 m dpl yang berada di Jalur Pntura dan titik tertinggi 

500m yang berada di kecamatan Grabagan, Tuban juga dilalui sungai 

Bengawan Solo yang mengalir dari Solo menuju Gresik. Kabupaten Tuban 

memiliki 20 kecamatan, 17 kelurahan, dan 311 desa pada tahun 2017, 

jumlah penduuknya 1.189.855 jiwa dan sebaran penuuk 648 jiwa /km21.  

 

Pantura sendiri memiliki ciri alamnya sendiri, tidak hanya lautan dan pan-

tai yang terbentang luas sepanjang utara laut Jawa, tapi juga terdapat jajaran 

pegunungan kapur yang berjajar mulai dari Lamongan, Tuban, Rembang,  sampai 

Kendal Jawa Tengah.  

                                                           
1Heri. S, “Situs Resmi Pemerintah Kabupaten Tuban”,https://info@tubankab.go.id, 8 Agustus 
2016, Pukul 20.00 

mailto:info@tubankab.go.id
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 Didaerah Tuban penulis mencoba memahami dan menelusuri bagaimana 

keadaan kerusakan alamnya. Sudah sekian lama di daerah Tuban ini didirikan 

berbagai industri dan wisata pantai, mulai dari daerah dataran sekitar pegunun-

gankapur yang berpotensi untuk didirikan pabrik semen dan kilang minyak, 

kemudian pada daerah lautnya kaya akan ikan dan terumbu karangnya dan berpo-

tensi untuk dijadikan wisata pantai.      

Kekayaan alam itulah yang kemudian menjadi alasan para pengusaha un-

tuk memanfaatan lahan sebagai sarana bisnis di daerah Tuban.Dari situlah para 

pengusaha mulai mengeksploitasi kekayaan alam pantura Tuban, mulai dari pene-

bangan hutan untuk pembukaan lading atau perkebunan jagung.Kemudian 

pendirian kilang minyak, pendirian pabrik semen seperti; PT. SEMEN GRESIK, 

PT SEMEN HOLCIM, PT SEMEN TIGA RODA.Pengambilan bebatuan gunung 

kapur disepanjang pantura, revitalisasi pantai seperti, Pantai Sowan, Pantai Re-

men, yang berpotensi sebagai wisata di Tuban.Pada wilayah sungai di bagian 

muara laut dan sepanjang tepi aliran sungai Bengawan Solo juga tdak ketinggalan 

dieksploitasi pasirnya untuk dijadikan bahan material bangunan. 

Dengan atau tanpa disadari sebenarnya pemanfaatan itu men-

imbulkanberbagai dampak negatif dari pada eksploitasi yang terjadipada lahan 

yang di alokasikan untuk ditanami jagung dan tanaman sembako mengakibatkan 

kurangnya resapan atau sumber air. Karena konservasi yang tidak sesuai fungsi 

awal keberadaan pohon itu, akan tetapi malah ditanami pohon yang cepat di panen 

seperti pohon Sengon agar mendapatkan keuntungan materi dan akhirnya 

berdampak pada kekeringan, kurangnya resapan air, dan memicu terjadinya long-
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sor. Terlebih saat musim hujan datang akan gampang terjadi erosi tanah yang bias 

mengakibatkan rusaknya bibit alami atau varietas dari tumbuhan, serta membaha-

yakan bagi pemukiman ataupun aktivitas masyarakat sekitar. Berdirinya pabrik 

atau kilang minyak dengan atau tanpa penanggulangan limbah yang tepat juga 

berdampak pada bau yang menyengat pernafasan, rusaknya keasrian sungai atau 

alam sekitar serta mengganggu bahkan membunuh habitat hewan yang hidup di 

dalamnya. 

Eksploitasi pengambilan batu kapur mengakibatkan kerusakan dan 

fungsi dari pada keberdaan gunung tersebut,longsornya tanah pegunungan 

yang membahayakan aktivitas masyaraat sekitar atau penambang itu 

sendiri karena tidak ada bahkan tidak bisa dikonservasi dari pada bekas 

galian tambang.Selanjutnya keberadaan pabrik semen dan operasionalnya 

menyebabkan panasdi daerah sekitar dan berdebu yang berdampak pada 

bagi pernafasan, dan gangguan penglihatan pengguna jalan raya diseki-

tarnya2. 

 

Pemanfaatan pantai wisata di Pantura Tuban yang berpotensi sebagai 

wisata berdampak pada pantai disekitarnya menjadi kotor, rusaknya terumbu ka-

rang dan mengganggu kelangsungan hidup binatang yang hidup dilingkungan ter-

sebut akibat sampah, atau aktivitas dari wisata tersebut. Yang terakhir adalah ek-

sploitasi pasir sungai atau muara laut mengakibatkankeruhnya aliran sungai, ser-

ing terjadinya longsor ketika terjadi banjir, rob air laut terlebih saat musim peghu-

jan. 

 

Problem  yang telah dipaparkan itulah yang kemudian menjadi refrensi untuk  

memunculkan gagasan atau inspirasi, serta menguak dan memvisualisasikan 

                                                           
2Edy Toyibi, “Pemerintah Abai Pada Kerusakan Alam”, https://jatim.indtimes.com, 20, Agustus 
2018 pukul 21.00. 

https://jatim.indtimes.com/
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kedalamwujud ekspresikejiwaan alam yang rusak seperti, amarah, kesedihan, 

kesuraman, kengerian, bencana dan kesakitan alam kedalam benuk karya seni 

lukis pada tugas akhir penciptaan bertemakan “Imajinasi Ekspresi Alam Yang Ru-

sak”, bahwa alam juga hidup dan memiliki rasa kehidupan, serta bagaimanketika 

alam itu dirusak juga merasakan hal tersebut seperti halnya manusia yang lebih 

nyata mempunyai hati.Dalam visualisasinya ditampilkan figur imajinatif dengan 

tanda-tanda gerak tubuh dan simbol mata sebagai penguat ekspresi dari dalam ji-

wa yang mengalami kerusakan yang di alami. 

 

B. RumusanIde Penciptaan 

1. Bagaimana konsep karyaekspresi keruskan alam di daerah pesisir Tuban 

dengantema “Imajinasi Ekspresi Alam Yang Rusak” penciptaan karya seni 

lukis ? 

2. Bagaimana proses penciptaan karya seni lukis dengantema “Imajinasi Ek-

spresi Alam Yang Rusak” sebagai ide gagasan? 

3. Bagaimana ekspresi kerusakan alam dalam penciptaan karya seni lukis-

dengan sumber inspirasi “Imajinasi Ekspresi Alam Yang Rusak” sebagai 

simbol dan metafor’ 

 

 

 

C. Tujuan Penciptaan Karya 

Penciptaan karya seni lukis Tugas Akhir ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 
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1. Menjelaskan konsepdengan refrensipermasalahan“Imajinasi Ekspresi Alam 

Yang Rusak”. 

2. Menciptakan karya seni lukis dengan bentuk imajinatif dan ekspresi kerusa-

kan melalui beberapa ide dasar “Imajinasi Ekspresi Alam Yang Rusak”. 

3. Mendeskripsikan karya seni lukis yang mempertimbangkan unsur symbol 

dan metafor sebagai ekspresi kerusakan serta prinsip-prinsip rupa yang 

maksimal.  

D. Manfaat Penciptaan Karya 

Dari ide/gagasan penciptaan tersebut penciptaan karya seni lukis ini mempunyai 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi pribadi 

Manfaat bagi pribadi yaitu bisa mendapatkan pengalaman yang nyata 

berkaitan dengan penciptaan karya lukis dan bisa lebih memahami tentang 

keadaan eksploitasi yang terjadi dan kerusakanalam di pesisir Tuban. 

b. Bagi lembaga pendidikan 

  Bagi dunia pendidikan di harapkan dapat menjadi bahan kajian yang lebih 

bermanfaat dan menjadi acuan karya, sekaligus wacana bagi mahasiswa terutama 

tentang  “Imajinasi Ekspresi Alam Yang Rusak”. 

 

 

c. Bagi masyarakat 

  Bagi masyarakat dengan terciptanya karya lukis ini bisa memahami sesuai 

dengan karya lukis dan menambah inspirasi terciptanya karya baru. Juga di 
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harapkan sebagai media untuk menyampaikan sikap penyadaran bahwasanya alam 

itu juga hidup damerupakan  saran dalam menyikapi terjadinya  eksploiasi yang 

berdampak pada kesrusakan alam di pesisir Tuban. 

 

E. Tinjauan Penciptaan 

Tinjauan penciptaan dihadirkan beberapa karya yang memiliki kemiripan 

baik secara tema maupun visual dan mengetahui posisi atau letk originalitas 

karya, diantaranya adalah karya dari beberapa  perupa yang reputasinya 

diakui.Beberapa perupa yang karyanya dijadikan sebagai tinjauan karya yai-

tuAnggar Prasetyo dan I Gusti Nengah Nurata.Tinjauan karya yang dimaksud 

bukan untuk meniru atau mengikuti sesuatu yang sudah ada. Beberapa karya 

perupa tersebut digunakan  bertujuan agar karya yang diciptakan mencapai sebuah 

titik maksimal dan memiliki karakter yang personal baik dari segi teknik maupun 

gagasan sehingga tugas akhir ini merupakan gaya yang original keluar dari diri 

pribadi. 

1. I Gusti Nengah Nurata  

I Gusti Nengah Nurata adalah seorang perupa yang berasal dari Tabanan, Ba-

li.Merupakan perupa lulusan ASRI Yogjakarta, selain itu beliau adalah salah satu 

dosen staf seni lukis di ISI Surakarta.Beliau juga seorang perupa yang produktif 

dengan pengalaman pameran mulai skala nasional sampai Internasional. Dalam 

karya tugas akhir Imajinasi Ekspresi Alam Yang Rusak ini memiliki kesamaan 

dan perbedaan dalam sub tema, teknik, dan gaya dengan salah satu karya I Gusti 

Nengah Nurata yang berjudul “Mencari Alam Damai” 
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Gambar 1 

I Gusti Nengah Nurata, 2015,Mencari Alam Damai 

Cat minyak pada kanvas 

Tribun-bali.com 

(Diakses pada 28 Febuari 2019 oleh Juana Praja) 

 

Pada Karya I Gusti Nengah Nurata ini mencoba mengkritik terhadap 

kekeringan yang melanda berbagai penjuru dunia. Dalam karya tersebut I 

Gusti Nengah Nurata  mengangkat tema tentang kerusakan alam yang 

mengakibatkan kekeringan dan tidak layak huni bagi ekosistem yang hidupdi 

dalamnya.  

Teknik yang digunakan dalam proses penggarapan karya menggunakan 

teknik sapuan dan gradasi halus serta digarap full pada media kanvas dengan 

warna – warna yang menggambarkan pemandangan alam yang suram.  

Gaya lukisan beliau selalu menampilkan sosok imajinatif dengan berbagai 

metafor mahluk – mahluk dunia fiktif, sebagai bahasa untuk mengungkapkan 
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keadaan kekeringan dan bagaimana alam yang kering itu terlihat 

keadaannya sebagai kekeringan yang sudah tidak layak sebagai hunian ma-

khluknya3. 

Dalam karya tugas akhir “Imajinasi Ekspresi Alam Yang Rusak” ini mem-

iliki pendekatan kesamaan pada tema yang diangkat yaitu sama – sama ten-

tang kerusakan alam, akan tetapi tema tugas akhir ini lebih mengerucutan pa-

da permasalahan satu daerah yaitu di Tuban.  

Teknik yang digunakan penulis dalaam proses penggarapan karya sama-

sama menggunakan tenkik sapuanhalus dan digarap detail.  

Gaya lukisan penulissama-sama bercirikhas dari proses penciptaan karya 

seni lukis yang berkarakter pribadi. Karya penulis menerapkan  komposisi 

anomali dengan minimalis objek dan metafor berupa separuh bentuk, seperti 

hanya kepala saja atau setengah badan dan digarap secara detail. Kemudian 

objek atau metafor diletakkan pada posisi disamping, diatas, dibawah, dipo-

jok atas dan dipojok bawah, kemudian menyesuaikan penempatan metafor 

atau simbol agar menjadi seimbang dengan objek utama dalam satu frame 

media kanvas. 

Warna yang digunakan penulis sama-sama sebagai bahasa ungkap yang 

terdapat kesamaan dan perbedaan pada karya I Gusti Nengah Nurata. Penera-

pan warna pada karya beliau lebih bervarian menyesuaikan objek dan me-

menuhi media kanvas, sedangkan  warna dalam karya penulis cenderung 

                                                           
3Ni Ketut Sudiani, “I Gusti Nengah Nurata Hadirkan Figur Imajinatif dalam Setiap Kar-

yanya”,https://Tribun-bali.com, 10 Agustus 2019, pukul 19.00. 

 
3Warancara langsung I Gusti Nengah Nurata, 2019 
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monokrom atau menyesuaikan fungsi warna seperti mata yang berwarna me-

rah atau berkaca-kaca sebagai ekspresi kejiwaan seperti amarah, kesedihan, 

dan keterpurukan. Background dalam karya penulis cenderung menggunakan 

warna gelap dengan maksud menggambarkan sebuah kesuraman atau dalam 

kondisi berkabung atas sebuah kerusakan alam yang terjadi. 

2. Anggar Prasetyo 

  Anggar Prasetyo adalah seniman paruhbaya yang memenangkan kompetisi 

painting of the year 2015 di kategorikan pelukis professional, kategori 

tertinggi yang di gelar oleh UOB. Selain itu pria berusia 42 tahun tersebuat 

pernah melakukan pameran lukisan di lebih dari 200 kota ( beritasatu.com).  

Dalam karya tugas akhir Kerusakan Alam Pantura ini memiliki kesamaan dan 

perbedaan pada sub tema, teknik, gaya dan warna dengan salah satu karya 

Anggar Prasetyo yang berjudul “Exploitation of Fish”. 
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Gambar 2 

Anggar Prasetyo 2015, Exploitasi of Fish 

Akrilik pada kanvas 

https://m.detik.com 

(Diakses pada 28 Febuari 2019 oleh Juana Praja) 

 

 

Tema pada karya Anggar Prasetyo ini tentang eksploitasi, yang mengam-

barkan dampak dari penangkapan ikan yang berlebihan sehingga mengurangi ca-

dangan ikan di lautan.Dalam karya tersebut Anggar Prasetyo menampilkan be-

berapa ikon dan metafor dengan ikon ikan pada lukisanya. 

Teknik penggarapankarya Anggar Prasetyo menggunakan mix teknik anta-

ra sapuan kuas dan teknik semprot yang memenuhi media kanvas. 

Gaya lukisan Anggar Prastyo menggunakan simbol dan metafor memenuhi 

media kanvas.Warna yang digunakan Anggar Prasetyo cenderung monokrom sep-

erti hitam abu-abu dalam setiap objeknya dan warna gelap juga dihadirkan pada 

https://m.detik.com/
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backround untuk menggambarkan sebuah problem negatif dari eksploitasi ikan di 

laut. 

Dalam karya tugas akhir “Imajinasi Ekspresi Alam Yang Rusak” ini mem-

iliki pendekatan kesamaan pada tema yang diangkat yaitu sama – sama tentang 

kerusakan alam, akan tetapi berbeda pada pengerucutan masalah.  

Teknik yang digunakan penulis dalam proses penggarapan karya 

menggunakan tenkik sapuan halus dan digarap detail mengingat objek yang min-

imalis.  

Gaya lukisan penulis bercirikhas dari proses penciptaan karya seni lukis 

yang berkarakter pribadi. Karya penulis menerapkan  komposisi anomali dengan 

minimalis objek dan metafor berupa separuh bentuk, seperti hanya kepala saja 

atau setengah badan dan digarap secara detail. Kemudian objek atau metafor dile-

takkan pada posisi di samping, di atas, di bawah, di pojok atas dan di pojok 

bawah, kemudian menyesuaikan penempatan metafor atau simbol agar menjadi 

seimbang dengan objek utama dalam satu frame media kanvas. 

Warna yang digunakan penulis sama-sama monokrom akan tetapi me-

nyesuaikan fungsi warna, seperti mata yang berwarna merah atau berkaca-kaca 

sebagai ekspresi kejiwaan seperti amarah, kesedihan, dan keterpurukan. Back-

ground dalam karya penulis juga menggunakan warna gelap dengan maksud 

menggambarkan sebuah kesuraman atau dalam kondisi berkabung atas sebuah 

kerusakan alam yang terjadi. 
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Karya lukis terdahulu : 

Gambar 3 

Juana Praja 2018, Stories Snakes and birds ,120cm x 100cm 

Akrilik pada kanvas 

( Foto oleh Juana Praja, 2018 ) 

 

Karya ini sama-sama mengangkat tentang kasus kerusakan yaitu tentang 

kerusakan rantai makanan yang tidak seimbang akibat perburuan yang chaos ter-

hadap burung secara berlebihan sehingga populasi burung semakin menurun, se-

dangkan tema pada tugas akhir “ImajinasiEkspresi Alam Yang Rusak”.ini lebih 

mengkerucut pada dampak dari kerusakan alam yang dieksploitasi manusia.  

Kemudian dalam karya ini memvisualkan karya menggunakan bentuk-

bentuk figure realis, sedangkan didalam karyatugas akhir ini menggunakan figure 

yangdimajinatifmenjadi monster dan sama-sama menggunakan figur sebagai 
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wujud ekspresi atas dampak atau kejiwaan yang terjadi pada kerusakan alam ter-

sebut.  

Pewarnaan dalam karya ini menggunakan warna realis sesuai warna figur 

yang diangkat dengan penggarapan detail mendekati hiper realis,sedangkan dalam 

karya tugas akhir ini menggunakan warna monokrom atau menyesuaikan kebu-

tuhan dari figure yang diangkat dan menjadikan warna sebagai metafor, simbol 

atau maksud tertentu sesuai permasalahan yang terjadi. 

Komposisi dalam karya ini penulis menerapkan  komposisi anomali 

dengan penerapan minim objek yang cenderung separuh bentuk semisal hanya 

kepala saja atau setengah badan dan digarap secara detail, serta menempatkan ob-

jek atau metafor dalam posisi disamping, diatas, dibawah, dipojok atas, dipojok 

bawah, kemudian penyesuaian penempatan metafor atau simbol agar menjadi 

seimbang dalam satu frame media kanvas. 
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Gambar 4 

Juana Praja 2018, come back tradisional, 120cm x 100cm 

Akrilik pada canvas 

( Foto oleh Juana Praja 2018 ) 

 

Karya terdahulu penulis ini terdapat kedekatan persamaan dalam pemili-

han tema yang diangkat dengan karya tugas akhir “Imajinasi Ekspresi Alam Yang 

Rusak”, yaitu tentang eksploitasi ikan ataupun problem tentang kerusakan alam 

laut  .Kemudian didalam visualisasi karya menggunakan bentuk-bentuk figur po-

tret sebagai bahasa rupa, sedangkan didalam karyatugas akhir ini menggunakan 

figur imajinatif atau memonsterkan bentuk alam tersebut.Untuk pewarnaan masih 

berupa realis dengan pendekatan hiper realis dan dengan menggunakan komposisi 

anomali, hanya berbeda pada pewarnaan dalam karya tugas akhir ini yang lebih 

mengunakan warna sebagai metafor visual dan sebagai kebutuhan pada permasa-

lahan yang terjadi. 
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BAB II 

KONSEP PENCIPTAAN KARYA 

 Konsep penciptaan karya bermaksud untuk menjelasan keterangan 

mengenai pokok permasalahan yang diangkat. Keterangan-keterangan konsep 

penciptaan menjadikan penguat dalam pembentukan pada penciptaan karya seni 

lukis. Poin-poin atau keterangan dalam permasalahan yang dijelaskan pada 

konsep penciptaan menjadi salah satu langkah untuk menjelaskan permasalahan  

tema pokok yang diangkat dan mengekspresikan keberadaan kehidupan alam ke 

dalamvisual karya seni lukis. Konsep penciptaan pada Tugas Akhir ini dibagi 

menjadi dua, yaitu: 

A. Konsep Non Visual 

Proses penciptaan pada karya seni, kita sering dihadapkan dengan 

beberapa hal yang dapat menjadi dasar, tujuan atau gagasan penciptaan karya 

dalam satu permasalahan yang diangkat.Dalam karya tugas akhir ini memer-

lukan beberapa dasar pemikiran mengenai alam yang juga hidup sehingga 

memiliki ekspresi pada kejiwaanya ketika dirusak.Untuk mendeteksi tanda-

tanda kehidupan alam tersebut, digunakan beberapa konsep ataupun dasar 

pemikiran. 

“Menurut Jakob Sumardjo dalam menciptakan karya seni, seniman tidak 

bisa lepas dari pengaruh lingkungan seperti agama, adat-istiadat, budaya, 

dan lain sebagainya, oleh sebab itu setiap karya seni akan mencerminkan 

latar belakang nilai-nilai budaya masyarakatnya, dan merupakan kenyataan 

yang langsung dihadapi sebagai rangsang atau pemicu kreativitas 
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kesenimanannya.Persoalan yang terjadi pada perupa tersebut yang 

menginspirasi perupa dalam penciptaan karya seni”4. 

 

Persoalan yang memberikan motivasi untuk menciptakan suatu karya yang 

dekat dengan pengalaman nyata penulisbersifat menggambarkan ekspresi ke-

jiwaanseperti amarah, kesedihan, dan keterpurukan dalam bidang dua 

dimensional (seni lukis) sebagai bentuk respon persoalan-persoalan yang 

telah menginspirasinya khususnya yang terjadi pada kehidupan alam. 

Beberapa konsep dan teori yang digunakan sebagai tanda-tanda kehidupan 

alam secara fisik maupun non fisik yang mengarah pada ekspresi yang akan 

muncul dari sebuah kehidupan alam tersebut. 

1. Teori Tektonik Lempeng dan Siratan hadist Al Quran 

Seorang ilmuan Jerman bernama Alfred Wegener mengemukakan Teori Tek-

tonik Lempeng pada tahun 1912, bahwa benua-benua pada permukaan bumi 

menyatu pada masa awal-awal bumi, namun kemudian bergeser kearah yang ber-

beda-beda sehingga terpisah ketika mereka saling menjauhi.Lempengan-

lempengan tersebut terus-menerus bergerak, dan menghasilkan dan menghasilkan 

perubahan pada geografi bumi secara perlahan. Pendapat ini juga tertera pada si-

ratan hadist Al Quran yang berbunyi: Allah SWT berfirman “Dan kamu liat 

gunung-gunung itu, kamu sangka dian tetap diam ditempatnya, padahal dia ber-

jalan sebagai jalanya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan 

kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”(QS.An-naml:88).5 

 

2. Konsep Tauhid 

 
“Menurut Murtadha Muttahari dalam bukunya yang berjudul “Manusia dan 

Alam Semesta” tanda-tanda kehidupan alam tidak bisa diartikan dengan persepsi 

indera saja, akan tetapi bisa dicapai melalui beberapa konsepsi. Salah satunya 

adalah melaluii “Konsepsi Tuhid tentang Alam Semsesta”, konsepsi tauhid meru-

pakan kesadaran akan fakta bahwa alam semesta ada berkat suatu kehendak arif, 

dan bahwa sistem alam semesta ditegakkan diatas rahmat dan kemurahan hati 

dari segala yang baik”.  

                                                           
4Jakob Sumardjo. 2000. Filsafat Seni. Bandung: ITB. H. 233 
5Alfred Wegener, “Teori tektonik Lempeng (QS.An-naml:88)” diakses dari https://seputar 
ilmu.com, pada tanggal 31 juli 2019 pukul 23.00 
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Dunia ini dikelola dengan serangkaian sistem pasti yang disebut hukum (sun-

nah) Allah. Konsepsi ini membuat manusia untuk bertanggung jawab untuk 

sesama mahkluk ciptaanya, dan Allah memberikan balasan kepada siapa pun ber-

dasarkan niat dan upaya kongkritnya. Begitu juga dengan manusia yang memper-

lakukan alam semena-mena sampai merusak alam akan mendapatkan balasan 

alam atas kehendak Allah yang seakan-akan alam itu menjadi hidup dan ber-

perasaan kembali kepada manusia itu sendiri atas perbuatanya”6. 

 

Kekaryaan Tugas Akhir ini tentunya juga tidak luput dari pengalaman 

empirik yang menyikapi persoalan-persoalan yang terjadi dalam kehidupan 

sosial ditinjau dari persoalan-persoalan tentang kerusakan alam pesisir Tuban 

terkait dengan kehidupan manusia, dimana selama ini dalam pengalaman 

pribadi seringkali dihadapkan dengan peristiwa tersebut, baik dialami secara 

langsung dimana penulis hobi dengan survival seperti camping, muncak, jela-

jah alam, dan memancing, maupun tidak langsung dari surat kabar atau berita 

online tentang problem eksploitasi kekayaan alam di tuban.   

Karya seni lukis Tugas Akhir ini menjadikan sumber inspirasi terjadinya 

eksploitasi terhadap kekayaan alam di Tuban sebagai ide dan tema dalam 

penciptaan karya seni lukis yang secara tidak langsung meliputi ekspresi ke-

jiwaan alam dan keprihatinan terhadap kerusakan alam di Tuban. Hal ini 

banyak disebabkan oleh kelalaian manusia seperti penebangan hutan untuk 

pembukaan lahan perkebunan/ladang, pengerukan pasir , tanah padas atau 

clay,eksploitasi ikan disungai maupun laut dengan cara negatif seperti; bom, 

racun, dan eksploitasi tambang batu kumbung di pegunungan kapur. 

Berikut  adalah berita online yang menjelaskan tentangbeberapa aktivitas 

eksploitasi alam di pesisir Tuban. 

                                                           
6Muttahari Murtadha, “Manusia dan Alam Semesta” Jakarta: Lentera. 2002. HAL.56 
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 “Koordinator aktivis dan pemerhati lingkungan Cagar Alam Tuban, Edy Toyibi 

ketika dikonfirmasi melalalui selulernya pada hari kamis (20/8) menyatakan 

bahwa pada masa pemerintahan Huda-Noor saat ini disinyalir banyak terjadi pe-

rusakan alam karena mudahnya Pemkab Tuban yang terlalu mudah memberikan 

ijin usaha tambang, baik dalam skala besar, sedang mapun kecil. Sehingga, mem-

buat kerusakan ligkungan di Tuban terus terjadi. 

Menurut Edy Sekarang banyak eksploitasi hampir disetiap kecamatan pasti 

ada tambang, daneksploitasi yang berdampak pada perusakan lingkungan se-

cepatnya harus ada pemberhentian serta melakukan evaluasi guna menata kemba-

li ruang gerak ekpolitasi tambang yang benar.Sebab, ekpolitasi tambang tersebut 

harus memperhatikan berbagai tahapan yang perlu diperhatikan oleh penambang, 

baik sebelum porses ekploitasi maupun setelahnya dan harus diperhatikan oleh 

pemerintah untuk meminimalisir atau mencegah terjadinya kerusakan di bumi 

wal terus terjadi. 

Perijinan tambang harus diperhatikan dan tidak dipermudah dan meminimal-

isir penmbangan di bumi wali mulai dari clay (tanah liat), pasir kuarsa, pasir pan-

tai maupun batuan kapurnya lainnya.Menurut Edy Toyibi secara menyeluruh kini 

wilayah Tuban telah dijajah oleh ekploitasi berbagai aktifitas tambang, mulai 

yang memiliki ijin sampai yang tidak berijin.Bahkan, 20 kecamatan yang tersebar 

di Kabupaten Tuban sudah menjadi korban dan dampak dari ekploitasi tambang 

pasir secara besar - besaran mulai dari kecamatan yang berada di areal sepanjang 

bengawan Solo (Soko, Rengel, Plumpang dan Widang).Terlebih saat musim ke-

marau seperti ini maka banyak penambang pasir kuarsa yang berkeliaran, setiap 

hari diangkut oleh beberapa truk. 

Disadari atau tidak pengerukan atau eksploitasi tersebut bisa merusak kerusa-

kan alam, karena lambat laun ekosistem tidak seimbang. 

Selain itu, untuk eksploitasi pasir pantai juga kerap terjadi.Khususnya didaerah 

sepenjang jalur pantura meliputi Kecamatan Bancar, Tambakboyo, Jenu, Tuban 

dan Palang.Apalagi untuk ekploitasi tambang batu kapur, dimana disetiap wila-

yah pegunungan hampir setiap hari ada aktivitas penambangan kapur, serta tidak 

ketinggalan aktivitas ekploitasi clay atau tanah liat yang kini juga masih marak 

terjadi”7. 

 

 Berkaitan dengan permasalahan tersebut banyak hal yang harus diper-

hatikan. Adapun kegelisahan dan pesan  yang di sampaikan untuk mengkritisi 

pristiwa tersebut melalui karya seni lukis tugas akhir ini adalah menyadarkan 

dan menumbuhkan kesadaran pada manusia,atas kerusakan ataupun dampak 

dari pada eksploitasi kekayaan alam di Tuban agar lebih memiliki rasa peduli 

                                                           
7Edy Toyibi. “Pemerintah Abai Pada Kerusakan Alam”.https://jbangsaonlines.com.20. Agustus 
2018 pukul 21.00. 

https://jbangsaonlines.com/
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lingkungan dan menjaga kelestarian alam serta meminimalisir kerusakan 

yang terjadi di daerah Pesisir Tuban. 

B. KONSEP VISUAL 

Menciptakan karya seni lukis tidaklah luput dari yang namanya 

kesadaran dalam jiwa. Begitu juga menurut Sudjojono dengan fatwahnya 

“seni adalah jiwo ketok” yang berarti jiwa nampak, dan suatu karya seni itu 

hendaklah bertumpu pada ide pribadi dan ekspresi kejiwaan8. Kemudian sua-

tu karya seni rupa khususnya seni lukis tidak lepas dari komponen- komponen 

seni rupa, yang akan menjadikan sebuah satu kesatuan utuh sebuah karya seni 

rupa. Bahkan untuksebuah karya seni bisa terwujud yang namanya gaya 

tersendiri atau penggayaan visual seperti figuratif ataupun imajinatif,dan hal 

tersebut akan diterapkan dalam karya tugas akhir yang bertema “Imajinasi 

Ekspresi Alam Yang Rusak”ini.  

Komponen seni dalam berkarya rupa khususnya dalam seni lukis ha-

rus ada, tanpa hal itu maka karya terasa hambar dan bahkan tidak memiliki 

makna tersendiri. Menururt Dwi Marianato dalam karya seni rupa terdapat ti-

ga hal utama dimensi fisik yaitu : Materi Subjek, Medium, Bentuk. Dua dian-

tara tiga komponen tersebut digunakan penulis untuk mendukung dalam 

metode penciptaan karya seni tugas akhir ini. 

 

 

 

                                                           
8Sudjojono.S. “Cerita Tentang Saya Dan Orang-Orang Di Sekitar Saya”.2017. Jakarta. KPG. H. XXVI 
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1. Materi Subjek 

Subjek dalam karya seni adalah figur – figur objek, tempat, dan 

peristiwa yang dilukiskan dalam suatu karya seni. Subjek adalah materi 

utama atau ide gagasan yang ada, materi subjek sangat bergantung dengan 

apa yang didapat dalam suatu peristiwa. Hal ini berupa keaadaan yang 

akan diceritakan dalam karya yang dihasilkan. 

Karya tugas akhir yang bertemakan “Imajinasi Ekspresi Alam 

Yang Rusak” ini menggunakan objek hewan dan material dari alam seperti 

gunung, ombak laut, pohon, dan dalam mempertegas keadaan ekspresi ke-

jiwaan alam tersebut melalui mata sebagai simbol adanya kehidupan fisik 

maupun nonfisik .  

Kemudian peristiwa atau studi kasus yang diangkat dalam karya 

tugas akhir ini adalah sebuah eksploitasi kekayaan alam di pesisisr Tuban 

yang dilakukan oleh manusia sehinggamenimbulkan atau berdampak pada 

kerusakan alam maupun bencana akibat ulah manusia itu sendiri. 

2. Bentuk 

Bentuk merupakan unsur yang terpenting dalam seni rupa.Bentuk 

bisa realistis, representasional atau nonrepresentasional, dibuat secara 

cermat dengan persiapan yang matang atau dibuat secara spontan ek-

spresif. 

Karya lukis yang diciptakan dalam tugas akhir ini memiliki bentuk 

deformasi figur alam yang diimajinattifkan,yaitu  berupa figur alam seperti 

hewan Ikan Wader sungai yang diubah menjadi sosok monster ikan yang 
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terinspirasi dari ikan piranha, gunungyang diubah menjadi monster 

gunung yang menyerupai buaya, berikut pasiryang diubah menjadi mon-

ster imajinatif, pohon yang diubah menjadi seperti naga. Serta kecender-

ungan karya yang berkomposisi anomali seperti separuh objek kepala he-

wan yang di taruh di tepi pojok kanvas dan berupa objek yang minimalis 

dengan penggarapan yang detail. 

Adapun bentuk-bentuk tersebut ialah memvisualkan kekeringan, 

kerusakan hutan, terancamnya populasi ikan laut atau ikan sungai hulu 

laut, terjadinya destorsi regenerasi ikan, kerusakan gunung kapur, 

punahnya beberapa varietas tumbuhandan bentuk alam di pesisir Tuban 

lainya.Kemudian mata selalu dihadirkan dalam karya tugas akhir ini se-

bagai penguat dari pada ekspresi kejiwaan seperti amarah, kesuraman, 

kesakitan dan kesedihan. 

3. Warna 

Warna-warna yang di tampilkan pada karya seni lukis memiliki peran  

yang sangat penting dalam mendukung estetika karya. warna selalu 

menyesuaikan dengan bentuk atau simbol yang di hadirkan, sehingga 

dengan pemilihan warna yang tepat dapat memunculkan karakter bentuk 

yang di hadirkan , selain untuk memunculkan karakter bentuk, warna yang 

di hadirkan dalam seni lukis untuk mencapaimaksud atau suasana keji-

waan dalam keadaan yang dilukiskan. 

Warna yang digunakan dalam penciptaan karya  seni lukis untuk tugas 

akhir dengan tema “Imajinasi Ekspresi Kerusakan Alam” ini di antaranya 
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adalah warna sebagai penyampaian dari keadaan yang dilukiskan, seperti 

abu-abu untuk warna gunungunung kapur, hijau sebagai keruh atau 

pencemaran,  warna merah, orange, pada mata objek sebagai penggam-

baran amarah, warna hitam pada back ground sebagai penguat suasana ke-

lam dan keterpurukan. 

Maksud memberi representasi tertentu sesuai maksud dan tujuan 

konsep karya. Kehadirannya ialah merupakan warna sebagai representasi 

penulis, warna di hadirkan selain untuk tujuan penggambaran dari identitas 

figur atau bentuk, juga cenderung lebih sebagai fungsi atau penguat mak-

sud konsep karya yang digambarkani910. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
9Marianto Dwi. “Seni Kritik Seni”. Yogyakarta: Rumah Penerbit Merapi. H. 4 
10Kartika, Dharsono S. “Seni Rupa Modern”. Bandung: Rekayasa Sains. 2004. H. 40 



  37 
 

BAB III 

PENCIPTAAN KARYA SENI LUKIS 

Penciptaan karya tugas akhir dengan tema “Imajinasi Ekspresi Alam Yang 

Rusak”ini diperlukan beberapa tahap dalam riset. Dharsono Sony Kartika me-

nyebutkan bahwa metodepenciptaan karya seni yang diuraikan pada bagian ini 

meliputi riset, observasi, inspirasi dan perenungan, kemudian gagasan.  

 

1. Riset 

  Bentuk riset dalam tahap pra penciptaan ini berupa pengalaman empiris 

seputar kerusakan alam di pesisir tuban yang menjadi sumber inspirasi pen-

ciptaan karya seni lukis, kemudian dibuatlah batasan dalam pembahasan yang 

hanya menitik beratkan pada persoalanalam dan kerusakanya. 

a. Observasi 

 Perlu diketahui bahwa penciptaan bentuk dan pemilihan komposisi 

warna dalam menerjemahkan gagasan ke dalam media seni lukis tidak 

selalu berdasarkan apa yang sudah didapat berupa gambar (fotografi) dari 

upaya observasi. Karena seperti yang sudah disampaikan dalam sub bab 

landasan penciptaan sebelumnya, peran imaji dan intuisi sebenarnya lebih 

mendominasi dalam penciptaan bentuk dan pemilihan komposisi warna. 

Namun demikian, memang tidak bisa dipungkiri bahwa ada gagasan-

gagasan tertentu yang ketika akan diterjemahkan ke dalam media seni 

lukis membutuhkan acuan berupa pengalaman melihat dan merasakan 

langsung suatu obyek atau, atau mendokumentasikannya dalam bentuk 
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gambar (fotografi). Dalam hal ini, bisa dikatakan ada dua jenis data ob-

servasi berdasarkan pada perlakuan  terhadapnya. Pertama, data observasi 

yang berfungsi hanya sebagai alat rangsang-cipta. Kedua, data obserasi 

yang memang dibutuhkan ada ketika proses penciptaan karya. 

 

1.1 Data Observasi Sebagai Sumber Inspirasi Karya 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Karya fotografi dengan objek pemandangan bukit kering Tuban 

(foto: Juana Praja pada tanggal  11April 2019) 
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Gambar 6 

Retakan tanah 

(Sumber gambar: Foto oleh Juana Praja Tanggal 11 April 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

Pengaplikasian serta Deformasi Pegunungan Gersang dan Retakan tanah 

(Foto oleh Juana Praja pada tanggal 10 Agustus 20 
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Gambar 8 

Eksploitasi gunung kapur Tuban  

(Sumber Gambar: Foto oleh Juana Praja pada tanggal 20 Maret 

2019) 

Gambar 9 

Pegunungan Kapur yang telah di Deformasi ke dalam bentuk Iimajinatif 

(Foto oleh Juana Praja pada tanggal 10 Agustus 2019) 
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Gambar 10 

Tekstur kulit pohon 

(Sumber Gambar: Foto oleh Juana Praja pada tanggal  11 april2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 

         Tekstur Kulit Pohon yang telah di Deformasikan ke dalam visual imajinatif 

(Foto olehJuana Praja pada tanggal 11Agustus 2019) 
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Data observasi berupa karya fotografi di atas digunakan sebagai acu-

an dalam menerjemahkan gagasan di atas medium, atau sering kali hanya 

sebagai sumber inspirasi dalam terciptanya sebuah gagasan penciptaan 

bentuk visual tertentu. Misalnya apa yang terjadi pada pegunungan kapur, 

dan penggundulan hutan, yang penjabarannya lebih lanjut akan disam-

paikan pada bagian inspirasi dan perenungan.  

Untuk data observasi berupa dokumentasi fotografi, pegunungan 

kapur, tekstur retakan tanahdan ekstur kulit kayu di atas perlakuan ter-

hadapnya sedikit berbeda. Fungsinya masih sama, sebagai alat rangsang 

cipta, namun ketika menerjemahkan gagasan tentang pegunungan kapur, 

tekstur retakan tanahdan tekstur kulit pohonke dalam medium kanvas, 

esensi dari penggambaran ketiganya masih bisa dinikmati secara kasat ma-

ta, meskipun sudah mengalami pengolahan bentuk dan warna.  

Referensi yang digunakan untuk melukiskan pegunungan kapur, 

tekstur retakan tanah dan tekstur kulit kayutidak hanya satu atau dua gam-

bar saja, atau bahkan hanya sekedar mengamati (atau menikmati) benda 

atau  tersebut tanpa mendokumentasikannya.Karena tujuan yang sebenarn-

ya dari pencarian referensi dalam prapenciptaan karya tugas akhir ini ada-

lah untuk mendapatkan rangsang cipta, bukan untuk meniru gambar (foto-

grafi).Sehingga ketika praktek melukiskannya di atas medium kanvas dan 

kertas referensi berupa gambar (fotografi) tersebut sudah tidak begitu be-

rarti lagi. 
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1.2 Data Observasi Sebagai Model 

 

Gambar 12 
Ikan Wader Sungai 

(Foto oleh Juana Praja pada tanggal  11 april 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13 

Ikan Wader yang di Deformasi kedalam visual imajinatif 

(Foto oleh Juana Praja pada tanggal 10 Agustus 2019) 
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Ada sekian gagasan bentuk visual tertentu yang ketika akan dituangkan 

ke dalam media seni lukis pengetahuan dan pemahaman tentang anatomi atau 

proporsi dari objek tersebut belum dikuasai benar, sehingga memerlukan model 

berupa gambar, seperti misalnya bentuk visual Ikan Wader sungai di atas. Ikan 

wader disini dipinjam sebagai bahan deformasi dari wujud asli menjadi seperti 

monster buas menakutkan bertaring tajam dengan amarah atas apa yang terjadi 

pada kejiwaanya, atau penyesuaian ekspresi yang ingin di ungkapkan pada kon-

sep dan tema yang diangkat. 

 

2. Inspirasi & Perenungan 

Pada tahap paling awal dalam peroses penciptaan sebuah karya seni ber-

langsung sebuah momentum dimana muncul rangsangan untuk menciptakan se-

buah karya seni.Perihal rangsangan ini WS Rendra memiliki sebuah pendapat da-

lam salah satu karya tulisnya bahwa yang dimaksud dengan rangsangan ini tidak 

bisa dijelaskan secara definitif.Karena rangsangan tersebut datang tidak terduga 

dan tanpa rencana11. 

Kemudian ada peran intuisi yang metodenya juga tidak bisa dijelaskan 

secara terang dalam momentum rangsangan ini.Di dalam momentum rangsangan 

inilah biasanya muncul inspirasi.Ketika inspirasi sudah ada maka langkah selan-

jutnya adalah merenungkan inspirasi tersebut menjadi gagasan yang dapat diter-

jemahkan ke dalam media visual seni lukis. Namun demikian, momentum rang-

                                                           
11WS Rendra. 2005. Catatan-catatan Rendra Tahun 1960-an, Bekasi Selatan: Penerbit Burung 

Merak. Hlm. 12. 
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sangan ini terkadang juga didahului dengan proses perenungan untuk menda-

tangkan inspirasi. 

Sebagai contoh proses perenungan dan inspirasi misalnya; berdasarkan da-

ta observasi pada pembahasan sebelumnya kerusakan gunung kapur yang diek-

sploitasi hanya berfungsi sebagai sumber inspirasi penciptaan bentuk visual, yang 

kemudian bertransformasi menjadi bentuk imajinatif untuk menggambarkan se-

buah figur dari sintesis12  antara bentuk kerusakan gunung kapur yang digergraji 

dengan bentuk binatang, dan di sini karakter visual kerusakan gunung kapur yang 

digergraji hampir sudah tidak nampak lagi. Hal yang hampir serupa juga terjadi 

pada  pohon hutan, yaitu sebagai penciptaan sebuah metafor dengan penyatuan 

wujud karakter pohonserta figur naga pada umumnya dengan pandangan (pemak-

naan) personal tentang eksploitasi yang berampak pada kejiwaandari alam yang 

rusak.ii. 

“Aspek penting dari metafor, menurut Philip Wheelwright (1962: 71-74), 

adalah kedalaman psikisnya dalam mana hal-hal dari dunia ini, pakah yang 

nyata atau sekedar fantasdipindahkan oleh kehebatan imajinasi…. Ada dua 

cara utama untuk membuat metafor: yang satu dilakukan dengan membuat 

komparasi (pembandingan) guna memperbesar makna. Kedua, membuat 

makna baru dengan jukstaposisi dan sintesis…..Namun demikian, tak ada 

satu cara yang pasti dan baku untuk dipakai membuat metafor, dan tak ada 

pula manual untuk menentukan arti sebenarnya suatu metafor, atau apa 

yang mau dikatakan oleh metafor. (Davidson 1991)”13 

 

Contoh lain dari proses inspirasi dan perenungan serta penerapannya 

misalnya;ketika dalam benak seorang seniman memahami sebuah konsep kekra-

tonan dan imajinya membawanya untuk mengingat gambaran tentang mahkota 

                                                           
12Campuran berbagai pengertian atau hal sehingga merupakan kesatuan yang selaras. 
13M Dwi Marianto. 2011. Menempa Quanta Mengurai Seni, Yogyakarta: Badan Penerbit ISI 

Yogyakarta. Hlm. 137-138. 
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sebagai atribut raja, kemudian secara intuitif dalam benaknya muncul gambaran 

tentang pohon yang kering, yang terjadi selanjutnya adalah dia mengekspresikan 

tiga hal tersebut dalam satu kesatuan bentuk yang utuh, dan ketika pengekspresian 

tersebut selesai atau hampir selesai terkadang baru disadari bahwa bentuk yang di 

lukis menyerupai bentuk imajinatif yang tak terduga. 

 

a. Perenungan (inkubasi) 

Sebelum melangkah ke proses selanjutnya, melalui proses perenungan 

dan pengendapan yaitu merenungkan tentang “Ekspresi Imajinasi Alam Yang 

Rusak”dengan cara berkomuninkasi dengan diri sendiri terkait dengan suatu 

yang menyentuh batin, mencoba menghubungkan dengan suatu yang pernah 

dialami dan diamati, ataupun dengan mengamati terjadinya kerusakan alam di 

pesisir Tuban secara tidak langsung dengan melihat dari berita televisi, 

maupun dari internet.  

Secara keseluruhan perenungan akan mempengaruhi visualisasi yang 

diciptakan dari banyak hal yang sudah diresapi terlebih dahulu. Setelah 

melewati perenungan atau pengendapan maka dapat menentukan bahasa 

bentuk apa yang sekiranya sangat cocok untuk melukiskan ide dan gagasan 

yang telah di dapat, menggunakan media dan bahan sepertiapa yang 

memungkinkan untuk memvisualisasikan kedalam karya seni lukis.  

Kemudian muncul bayangan tentang visual melalui bentuk warna garis 

bidangtekstur maupun hal hal yang berkaitan dengan sekiranya yang dapat 
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menunjang dalam konseptual. Beberapa karya tercipta melalui pengamatan 

yang sebelumnya pernah dijumpai pada eksploitasi terhadap alam, dari 

keseluruhan dilihat secara langsung untuk dijadikan acuan perenungan 

sebelum memvisualisasikannya pada media kanvas. 

b. Tahap Inspirasi 

 Proses inspirasi masih sedikit berkaitan dengan perenungan dan 

pengendapan yang dilakukan. Perenungan yang mencapai klimaks 

menemukan pokok persoalan yang menarik untuk diangkat dan 

divisualisasikan dengan karya seni lukis. Pokok persoalan inilah yang 

mengilhami menjadi sumber inspirasi dalam penciptaan karya, sehingga 

secara visual konsep  karya tersebut dengan mudah di pahami oleh penikmat 

nantinya.  

Banyak hal dalam memperoleh inspirasi, terkadang secara tiba-tiba 

didapatkan, misalkan ketika saat dibenturkan dengan sebuah persoalan yang 

menjadi sumber inspirasi atau sumber ide yang dengan cara yang berbeda, 

seperti melihat berita di TV, membaca koran, membaca artikel di 

internet,membaca majalah, dan juga melihat dan merasakan langsung 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari.  

Contoh yang dirasakan spontan oleh penulis, ketika melihat story 

instagram tentang ilustrasi eksploitasi kekayaan alam yang melibatkan ketid-

ak seimbangan pengelolaan tambang pegunungan kapur tuban yang tanpa 

disertai penanggulangan kembali yang menjadikan inspirasi untuk 
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memvisualisasikannya menjadi karya seni lukis yang sesuai dengan tema 

yang telah di ambil  pada tugas akhir 

3. Tahap Elaborasi  

Elaborasi adalah satu upaya untuk memantapkan sebuah gagasan dan 

mengembangkan ide dan memvisualisasikan nanti. Tahap pemantapan ini di 

kukuhkan dengan sebuah rancangan visual yang berkaitan dengan komposisi 

bentuk warna garis bidang dan berkaitan dengan visual antara lain adalah  

mulai membuat sketsa pada kertas sebagai simulasi sebelum memulai pada 

kanvas. Sehingga dapat menyatu dan berkaitan dengan apa yang sudah 

melatarbelakangi penciptaan karya tersebut sehingga dapat menyatu dengan 

konsep ekspresi kerusakan. 

4. Gagasan 

Gagasan dalam penciptaan karya tugas akhir ini merupakan hasil dari 

perenungan atas inspirasi yang telah didapat dari pengalaman penulis dari sumber 

refrensi tentang kerusakan alam di pesisir Tuban sebelumnya, untuk selanjutnya 

diterjemahkan kedalam media visual seni lukis berekspresi jiwa kerusakan seperti 

amarah, kesedihan, keterpurukan, dan kekelaman serta dengan proses penciptaan 

karya berkarakter pribadi yang diterapkan oleh pelukis. 
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A. Proses Perwujudan Karya 

 

Elaborasi merupakan suatu upaya memantapkan, dikukuhkan dengan 

penelusuran akan makna dan simbol dari hasil pilihan terkait unsur rupa dalam 

karya yang dimunculkan. Unsur rupa yang digunakan dapat memvisualkan suatu 

makna tertentu sesuai dengan sumber inspirasi karya yang dibuat. Dan sebuah 

rancangan visualisasi mulai dari dokumentasi bentuk dengan menggunakan 

kamera DSLR, kemudian membuat sketsa pada kertas juga merancang komposisi 

dalam benak pikiran sebagai simulasi sebelum memulai pada kanvas, tahap 

selanjutnya yaitu proses membuat sket bentuk pada bidang kanvas, kemudian 

mengisi bidang atau bentuk dengan warna yang sesuai karakter bentuk penggam-

baran ekspresi kerusakan alam masing masing, sampai tahap finishing dengan 

mempertimbangkan dan mempersiapkan, antara lain:  

1. Alat dan Bahan 

Pemilihan alat, bahan dan teknik dalam menciptakan karya seni khususnya 

karya seni lukis harus diperhatikan, guna hasil yang dicapai sesuai dengan apa 

yang menjadi kecocokan dalam proses penciptaan karya. Kematangan dan 

pengalaman pada proses eksperimen seorang pencipta seni juga dibutuhkan untuk 

menentukan kapasitas yang dimiliki oleh alat atau pun bahan baik dari segi 

kekurangan serta kelebihan, hal tersebut dimaksudkan untuk mempertimbangkan 

proses, hasil, serta kendala dalam proses penciptaan karya nantinya.   
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Proses penciptaan karya seni lukis tugas akhir ini, penulis memiliki alasan 

serta penjelasan secara khusus pemilihan alat atau pun bahan, dan teknik sesuai 

kecocokan dalam proses penciptaan karya. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan 

sebagai berikut, ada beberapa alat, bahan, dan teknik yang digunakan penulis 

dalam proses penciptaan karya diantaranya adalah:  

a) Alat   

1) Kuas  

Penciptaan karya seni lukis tugas akhir ini memilih menggunakan kuas 

dalam proses penggarapannya hal tersebut disesuaikan dengan bentuk visual yang 

ditampilkan. Keberadaan kuas sangat mendukung dalam penciptaan karya ini 

dimana kuas dirasa cocok atau sesuai untuk membuat garis pada bentuk objek 

pada visual.  

Kuas yang digunakan dalam proses penciptaan cenderung bervariasi, 

mulai dari merk, jenis, dan ukurannya namun pada tugas akhir ini penulis akan 

mengkategorikan dalam ukuran lebar per sentimeter. Hal tersebut dilakukan 

dengan memperhatikan keperluan serta kesesuaian dengan unsur rupa yang akan 

ditampilkan.  

Selain itu ragam jenis dan ukuran kuas yang digunakan mempermudah 

dalam mewujudkan ide visual pada kanvas. Sebab setiap kuas memiliki karakter 

dan fungsi yang beraneka ragam. Bilamana melihat ukuran kuas dapat dengan 

jelas mengetahui kegunaan dari kuas tersebut, namun merk kuas yang digunakan 

juga mempengaruhi proses penciptaan karya, dimana setiap merk kuas masing-
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masing memilki kualitas, kelebihan, dan karakter tersendiri, contohnya karakter 

bulu kuas yang halus dan runcing yang digunakan untuk menciptakan garis lurus 

dan baik.   

Kuas yang digunakan dalam membuat karya yaitu yang pertama kuas 

dengan ukuran besar atau lebar sekitar 7cm dengan merek tika dan Bali Artist, 2,3 

cm dengan merek Bali Artist dan Expression, 1,5cm dan 0, 00, 000 cm dengan 

merk Xpression, Bali Artist dan Rembrant. Pemilihan kuas ini berdasarkan 

karakter bulu yang halus dan lembut, ujung kuas yang rata, pipih, dan runcing 

memudahkan dalam penggarapan/pewarnaan bidang luas maupun sempit. 

Penggunaan kuas ukuran besar dimaksudkan untuk mengefektifkan dan 

mengefisienkan waktu dan tenaga ketika proses pewarnaan, kuas ini digunakan  

antara lain untuk membua latar belakang ataupun teknik blok sebelum proses 

gradasi atau membuat gelap terang . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 14 

Kuas ukuran besar 

(Foto: Juana Praja, 2019) 
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Bulu kuas yang halus dapat menyerap dan menyimpan cat dengan baik 

maka terasa mudah saat disapukan pada kanvas. Kuas merk cina dengan ukuran 2 

dan 1,4 cm.  merk Xpression ukuran kuas 1,5 dan 1 cm, dan merk Bali Artist 

ukuran kuas 0,5cm. Penggunaan kuas ukuran sedang dimaksudkan untuk 

mengefektif cara kerja ketika dalam proses pewarnaan tidak dapat terjangkau 

dengan kuas besar dapat menggunakan kuas sedang seperti proses perwarnaan 

pada bagian objek dan detailpenggarapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15 

Kuas ukuran sedang 

(Foto:   Juana Praja, 2019) 

 

Kuas yang memiliki bulu yang halus dan runcing seperti kuas dengan 

ukuran kecil runcing sekitar 0,2 cm sampai 0,000 cm dengan merk expresion, Bali 

Artist dan Rembrant, digunakan untuk membuat sapuan atau arsiran detail pada 

bentuk atau bidang sangat kecil, sampai titik-titik. Kuas dengan ukuran sangat 

kecil ini juga digunakan untuk membuat garis luar (outline)  pada bentuk. 
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Penggunaan kuas dengan ukuran kecil dan kaku juga membantu dalam pembuatan 

garis gradasi di sebagian bidang agar terlihat kesan halus antara batas gradasi 

warna, seperti pada saat menciptakan mata, titik-titik terterang maupun tergelap, 

serta membentuk dan menciptakan bentuk detail pada  bidang tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16 

Kuas ukuran kecil 

(foto :Juana Praja, 2019) 

 

2) Palet dan pisau palet  

Palet dan pisau palet merupakan alat pendukung sebagai tempat dan alat 

untuk mencampur cat sebelum digoreskan pada kanvas, dalam hal ini digunakan 

beberapa palet yang terbuat dari bahan platik bersekat kotak-kotak. Kelebihan dari 

palet dari kotak-kotak adalah permukaan palet yang datar dan bersekat 

memudahkan memisahkan warna serta bilamana telah usai mengerjakan dapat 

dengan mudah ditutup dengan bidang datar untuk digunakan lagi berikutnya.  
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Gambar 17 
Palet dan Pisau Palet 

(foto :Juana Praja, 2019) 

 

3) Pensil 2B ukuran 2.0 dan 0.5 serta penghapus karet  

Dalam proses sketsa bentuk sebagai rancangan komposisi pada kanvas 

sesuai gagasan, sketsa dibuat menggunan pensil mekanik 0.5  dan pensil 2B 

untuk mempertimbangkan keefektifan cara kerja, sangat cocok menggunakan 

pensil mekanik karena bentuk yang ditampilkan memiliki kerumitan tersendiri, 

juga mempertimbangkan keefisienan waktu karena tidak harus mengupas isi 

pensil. Penghapus karet dipilih karena sangat cocok digunakan untuk 

memperbaiki sketsa jika ada kesalahan. Pensil ukuran 2.0 digunakan untuk 

membuat sketsa pada kanvas dengan bentuk bentuk yang cenderung besar 



  55 
 

sedangkan pensil ukuran 0.2 digunakan untuk sketsa bentuk ukuran yang 

cenderung lebih kecil atau detai-detail seperti kulit dan bidang sempit.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 18 

Pensil 2B ukuran 2.0 dan pensil mekanik 0.5 serta penghapus karet 

(foto: Juana Praja, 2019) 

 

b. Bahan 

a. Cat  

Cat pewarna yang digunakan dalam penciptaan karyatugas akhir ini adalah 

cat Akrilik. Pertimbangannya bahwa karakter dari cat Akrilikini yang cepat 

kering dan ada kenyamanan proses ketika menggunakan teknik plakat ataupun 

sapuan halus. Pertimbangan yang lainnya yaitu tentang hampir tidak adanya 

efek negatif terhadap kesehatan ketika digunakan di ruang sempit dan tidak 

terlalu terbuka.Berbeda halnya ketika misalnya menggunakan cat minyak yang 

lebih memungkinkan pengaruh yang kurang baik terhadap kesehatan ketika 

digunakan dalam lingkungan yang demikian. 
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Gambar 19 

Cat Acrilik 

(foto: Juana Praja, 2019) 

 

b. Kain lap dan Tiner 

Pembersih sebagai alat pendukung Dalam hal ini alat pendukung lain adalah 

kain lap dan tiner. Kain yang dipilih serta digunakan adalah kain jenis katun 

dikarenakan kain tersebut memiliki daya serap tinggi dibandingkan jenis kain lain. 

Adanya kain lap dan tiner  dalam proses berkarya cukup penting dimana kain lap 

dan tiner ini, berfungsi untuk membersihkan kuas dari warna. Penggunaan kain 

lap dan tiner biasanya digunakan pada waktu pergantian warna dengan satu alat 

atau penghentian penggunaan kuas, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara kuas 

yang habis dipakai terlebih dahulu dicelupkan kedalam tiner, kemudian dilap 

dengan potongan kain tersebut.  

Pembersihan menggunakan kain lap dalam hal ini agar sisa warna yang 

menempel pada kuas tidak ikut tercampur dengan warna lainnya pada saat 
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menggunakan kuas yang sama, sehingga terhindar dari kesan warna-warna kotor 

yang tampak pada lukisan. Jika kuas yang digunakan selalu dijaga kebersihannya 

selain tidak menggangu pada proses berkaya kualitas kuas pun akan tetap terjaga 

fungsinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 20 

Tiner 

(foto: Juana Praja, 2019) 

 

c. Kanvas 

 

Kanvas merupakan medium yang dipilih untuk menuangkan gagasan seni 

lukis pada tugas akhir ini dan dipilih karena medium kanvas dirasa paling 

cocok dan dirasa paling nyaman untuk menuangkan gagasan dan lebih mudah 

dalam hal mobilitas. Pada tugas akhir ini kanvas yang digunakan terdiri yaitu 

kanvas buatan sendiri. Kanvas juga di rasa sangat cocok digunakan dimana 

bentuk permukaan kanvas sangat membantu dalam pengolahan unsur unsur 

rupa karya seni lukis menggunakan cat acrilic. Kanvas buatan sendiri dibuat 
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melalui bebera tahap dari mulai kain kanvas mentah dibentang pada sebuah 

spanram lalu dilapisi cat genting pada permukaannya sebanyak 3 lapisan secara 

bertahap. Kanvas buatan sendiri dirasa lebih  menguntungkan dan lebih 

terpercaya dalam hal kualitas, karena kualitas yang telah teruji dan tekstur 

kainnya dapat disesuaikan dan dipilih sesuai keinginan, dan alasan 

menggunakan kanvas siap pakai untuk mengefisienkan waktu dan 

mengefektifkan cara kerja supaya tenaga tidak terlalu terkuras habis dalam 

proses pembuatan kanvas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21 

Kanvas yang telah dibentang pada spanram 

(Foto: juana praja, 2019)  
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2. Teknik Garap 

Suatu kemampuan dan pengetahuan dalam mengolah alat serta bahan pada 

sebuah proses penciptaan merupakan hal penting untuk dipahami, dan salah satu 

yang menentukan hasil akhir sebuah karya. Banyak teknik yang sudah dilakukan 

seniman di dunia ini, dalam mengaplikasikan teknik setiap seniman memiki suatu 

tingkat kenyamanan yang berbeda beda.  

Penciptaan dalam karya tugas akhir ini penulis menggunakan teknik sesuai 

keahlian serta keyamanan untuk pencapaian bentuk dengan gaya pribadi serta 

artistik yang diharapakan. Ada beberapa teknik yang gunakan dalam menciptakan 

karya Tugas Akhir ini. 

B. Proses Penggarapan Karya 

Tahapan proses perwujudan karya ini bertujuan agar konsep penciptaan yang telah 

tersusun dapat dituangkan dengan lebih efektif dan efisien dalam menciptakan 

karya seni lukis. Tahapan ini meliputi proses awal mempersiapkan alat dan bahan, 

sampai karya seni lukis melewati tahap finishing. Dalam penciptaan suatu karya 

seni lukis, tahapan proses yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Mempersiapkan Alat dan Bahan  

Dalam tahapan ini perupa mempersiapkan alat antara lain, kuas, palet, pisau 

palet, pensil mekanik, dan kain lap, juga tidak lupa menyediakan bahan antara 

lain, cat akrilik, grafit isi pensil mekanik, penghapus, tiner dan yang paling 
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penting menyiapkan kain kanvas yang telah dibentang pada spanram yang sudah 

dilapisi sendiri tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22 

Proses pembentangan kain kanvas pada spanram 

(Foto: Galih, 2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23 

Proses pelapisan cat genteng pada kain kanvas yang dibentang pada spanram 

 (Foto: Galih, 2019) 
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2. Tahap Sket Awal Pada Kanvas 

Proses awal melukis  pada kanfas  yaitu  membuat sket menggunakan 

arsiran atau garis dengan pensil 2B karena dapat menciptakan sket yang detail. 

Pada tahap ini terkadang mengalami proses improvisasi dalam hal memciptakan 

komposisi, karena ide dan gagasan muncul secara tiba-tiba. Improvisasi juga 

terjadi ketika penulis menciptakan deformasi bentuk yang tersusun sesuai konsep 

awal. pada tahap sket awal ini tidak semua bentuk disket secara menyeluruh 

artinya hanya bentuk-bentuk besar saja yang dibuat di tahapini, seperti bentuk 

gunung yang distilasi dan di deformasikan. Dan sisanya atau bentuk-bentuk yang  

nampak kecil di kerjakan setelah semua  bentuk slesai di lapisi warna atau di rasa 

siap di kerjakan dengan kondisi  warna benar benar kering. 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 24 

Tahap Sket awal pada canvas 

(foto: Juana Praja, 2019) 
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3. Tahap Pewarnaan Dasar 

` Setelah semua bentuk dan komposisi bidang sudah tercipta kemudian 

mencampurkan warna pada kap gelas kemudian di aduk menggunakan pisau 

palet.warna yang telah di campur di tuangkan pada kanfas dengan teknik blok 

menggunakan kuas ukuran lebar 2 , 1,4 , 1,5 dan 1 cm, dan 0,5cmyang di 

sesuaikan dengan luas permukaan yang akan di tutupi warna, warna tersebut di 

sesuakan dengan warna pada setiap bentuk. Pada tahap ini juga menciptakan 

penonjolan bentuk secara kasar dan menciptakan kesan gelap terang awal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25 

Tahap pewarnaan dasar 

(foto: Juana Praja, 2019) 

 

4. Tahap Finishing 

Untuk tahap-tahap penggarapan karya pada medium kanvas terhitung 

relatif lebih sederhana; yaitu diawali dengan pembuatan sketsa yang sangat seder-

hana, tanpa pembuatan gambaran kasar untuk bagian-bagian detailnya, kemudian 
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langsung dilakukan pengerjaan karya dengan teknik sapuan halus dengan 

menyatukan gradasi warna dalam kondisi cat setengah kering. 

Kemudian proses finishing   dalam proses pencampuran warna 

menggunakan palet telapak tangan agar bisa lebih efektif mengontrol campuran 

warna dan banyak sedikitnya cat. Sampai karya itu selesai mengikuti rasa dan 

daya intuitif.Pengembangan gagasan terjadi seiring dengan proses pengerjaan ter-

sebut. Setelah karya dianggap selesai, langkah selanjutnya adalah pemberian 

bingkai berkaca sebagai bentuk perawatan karya dan juga agar supaya karya-

karya tersebut siap untuk ditampilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26 

Tahap finishing 

(foto: oleh Juana Praja 2019) 
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5. Pasca Penciptaan 

Setelah pengerjaan karya dianggap selesai (siap ditampilkan), proses se-

lanjutnya adalah penyajian karya. Bentuknya berupa gelar karya (pameran) seni 

lukis di dalam ruang pamer (galeri seni).Pertama-tama, dilakukan pengecekan se-

luruh karya yang telah selesai dikerjakan dan menentukan bagaimana bentuk pen-

yajian fisik karyanya.Dari semua karya dengan medium kanvas yang diciptakan 

ukurannya bervariasi. 

Penggunaan bingkai dirasa perlu pada beberapa karya dengan ukuran yang 

relatif kecil dibandingkan dengan karya-karya lainnya, serta tebal spanram (2 cm) 

yang dirasa kurang ideal ketika dipajang bersama karya-karya lain dengan ukuran 

yang lebih besar. Sedangkan karya-karya yang dianggap layak ditampilkan tanpa 

menggunakan bingkai adalah dengan kriteria tebal spanram 3,5cm ke atas. 

Pertimbangannya yaitu bahwa konsep display yang dirancang bermaksud 

untuk memanfaatkan ruang yang ada sebagai perluasan dari karya-karya yang 

dipajang. Dengan kata lain, tanpa penggunaan bingkai pada setiap karya dimak-

sudkan agar karya-karya tersebut terasa lebih menyatu dengan sisi-sisi ruangan 

dimana dia ditempatkan (dipajang), serta memunculkan kesan dinamis pada ruang 

pamer (tidak terasa kaku oleh penegasan bentuk kotak-kotak karya yang berbing-

kai). 

Selanjutnya penyelenggaraan pameran akan diarahkan sesuai dengan 

tujuan penciptaan karya tugas akhir, menggunakan sarana dan prasarana penye-

lenggaraan pameran seni lukis seperti pada umumnya. Tidak ada konsep pameran 

yang terlalu definitif.Semuanya dirancang untuk kepentingan fungsi akademis. 
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BAB IV 

DESKRIPSI KARYA 

 

Deskripsi karya memaparkan tentang gambar karya, data karya adalah 

judul, ukuran, bahan, tahun dan dilengkapi dengan deskripsi karya sesuai dengan 

konsep masing-masing.Seluruh karya mengacu pada sumber insprasi“Imajinasi 

Ekspresi Alam Yang Rusak”.Karya seni lukis yang diciptakan berkaitan dengan 

kerusakan alam beserta habitat yang ada didalamnya yaitu hewan dan tumbuhan 

yang disebabkan oleh perilaku manusia baik secara sadar maupun tidak sadar. 

Setiap penggarapan karya yang dihadirkan tersirat pesan moralsetelah 

sebelumnya melalui proses perenungan dari berbagai permasalahan yang 

menginspirasi,bahwa apa yang kita perbuat maka itulah yang akan kita tuai seperti 

halnya merusak alam maka alam itu sendiri yang akan kembali membalas per-

buatan kita entah lewat bencana ataupun lewat tuhan. Dari keseluruhan karya seni 

lukis yang diciptakan untuk Tugas Akhir ini masing-masing karya memiliki gaga-

san yang berbeda-beda, akan tetapi gagasan tersebut masih mengacu pada tema 

global yaitu tentang eksploitasi yang dilakukan terhadap kekayaan alam dan 

dengan daerah Tuban sebagai sumber refrensinya. 

Konsep karya dalam tugas akhir ini berdasarkan proses penciptaan karya 

seni lukis bergaya pribadi, setiap visual yang dihadirkan berasal dari figuralam, 

hewan dan tumbuhan yang kemudian dideformasikan menjadi makhluk imajinatif 

dan dibuat layaknya makhluk hidup yang memiliki ekspresi.Esensi dari setiap 

karya menggambarkan ekspresi kejiwaan alam yang rusak seperti amarah, kesedi-
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han dan keterpurukan, bentuk imajinatif karya di ambil dari figure alam, gunung, 

laut, tanah, hewan, tumbuhan, dantengkorak.Dalam setiap karya mata selalu 

dimunculkan sebagai symbol dari ekspresi dari dalam batin sebagai penguat ek-

spresi tersebut, semua background diterapkan warna gelap sebagai penguat kondi-

si kerusakan. 
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Karya Seni Lukis Ke-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24 

Judu : Mati sebelum lahir 

Ukuran :120 x 100 cm 

Media: Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Mati sebelum lahir”terinspirasi dari tercemarnya sungai 

dari limbah pabrik. Masih banyak pabrik yang kurang bertanggung jawab dalam 

mengelola imbahnya, akibatnya sungai menjadi tercemar dan berbau sehingga 

mengganggu baik indra pencium maupun ikanyang terdapat di sungai tersebut. 
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“Makna visual”pada karya yang berjudul “Mati Sebelum Lahir” 

menghadirkan visual monster ikan bertubuh rusak dengan mulut menganga yang 

mengekspresikan rasa sakit dan kerusakan akibat pencemaran pada habitat ting-

galnya, kemudian didepanya terdapat sebuah telur berwarna hijau yang di da-

lamnya terdapat janin berupa ikan tengkorak yang maksudnya adalah sebuah telur 

yang rusak beserta janin didalamnya akibat limbah. 

 “Makna dalam” pada karya ini adalah tentang dampak dari pencemaran 

sungai dari limbah pabrik yang merusak populasi ikan dan habitatnya, akan tetapi 

tidak menuntut kemungkinan akan merusak bahkan membunuh telur-telur ikan 

disungai tersebut. Akhirnya regenerasi ikan menjadi teranacam keberlangsungan-

ya benih ikanakan mati sebelum menetas 
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 Karya Seni Lukis Ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25 

Judul: Sampahmu Membunuhku 

Ukuran:120 x 100 cm 

Media: Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Sampahmu Membunuhku” terinspirasi dari tercemarnya 

pantai dari sampah wisata. Masih banyak pengelola wisata maupun wisatawan 

yang kurang bertanggung jawab dalam mengelola dan membuang sampah , 

akibatnya pantai wisata maupun pantai terdekat yang tidak terkelola menjadi 

tercemar dengan sampah sehingga menyebabkan rusaknya unsur pantai dan habi-

tat hewan yang hidup didalamnya rusak bahkan menyebabkan kematian hewan 

dihabitatnya. 
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 Makna visual pada karya yang berjudul “Sampahmu Membunuhku” 

menghadirkan visual kura-kura sakit bertubuh rusak dengan membawa karang-

karang yang telah mati berwarna abu-abu, menggambarkan sebuah keresahan 

dengan kehidupanya karena tercemarnya habitat tinggalnya serta menuai 

kesakitan akibat sampah yang mengotori laut.Kemudian di depanya terdapat se-

buah apel plastik yang berbentuk tengkorak yang dimaksudkan sebagai makanan 

plastik atau sampah penyebab terancamnya keselamatan mahluk hidup laut 

bahkan berujung kematian karena secara langsung sampah tersebut termakan atau 

menyakiti tubuh mereka. 

“Makna dalam”pada karya ini bercerita tentang dampak dari pencemaran 

pantaimaupun daerah pesisir lainya akibat ognum pengelola pantai wisata yang 

kurang bertanggung jawab terhadap sampah dari wisatawan sehingga berakibat 

merusak dan menyakitipopulasi dan habitat hewandi laut, bahkan bisa menyebab-

kan kematian mereka.  
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Karya Seni Lukis Ke-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26 

Judul : Menjemput Gersang 

Ukuran :120 x 100 cm 

Media : Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Menjemput Gersang”terinspirasi dari pembukaan hutan 

sebagai ladang perkebunan.Eksploitasi hutan tanpa adanya konservasi sesuai 

fungsi awalnya, melainkan untuk pembukaan lahan perkebunan. 

“Makna visual” karya yang berjudul “Menjemput Gersang” menghadirkan 

visual monster pegunungan menyerupai kadal dengan warna coklat tanah disertai 

retakan, yang dimaksudkan sebagai kegersangan dengan berekspresi sedih dan 

termenung.Mahkluk ini memiliki mata merah menyala yang mlambangkan ama-
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rah dan kekecewaan kepada manusia atas rusaknya pegunungan.Kemudian ter-

dapat beberapa bekas tebangan pohon menyatu pada tubuhnya dan daun kering 

terbakar yang menggambarkan tidak adanya pepohonan rindang serta panas ger-

sang pada pegunungan tersebut. 

 

 “Makna dalam” pada karya ini bercerita tentang dampak dari penebangan 

hutan untuk dijadikan perkebunan jagung, lombok dan bahan pangan lainya yang 

berakibat pada kurangnya sumber air yang semula tersimpan dalam akar pepoho-

nan di hutan, terlebih saat musim kemarau hanya terdapat sungai sebagai sumber 

air dan akhirnya krisis air pun terjadi. 
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Karya Seni Lukis Ke-4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27 

Judul : Mutilasi 
Ukuran :120 x 100 cm 

Media : Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Mutilasi” terinspirasi dari penambangan pengungan kapur 

utara di Tuban. Eksploitasi batu kapur ini terjadi secara besar-besaran  tanpa 

memikirkan fungsi keberadaan alam itu sendiri, akan tetapiapi hanya untuk ladang 

bisnis semata.  
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“Makna visual” pada penciptaan karya yang berjudul “Mutilasi” 

menghadirkan visual monster pegunungan kapur menyerupai serigla dengan 

mulut terbuka menganga, bermata merah bercahaya yang menggambarkan amarah 

atau murka dan sebuah organ tubuh berupa jantung yang terangkat keatas meng-

gambarkan pengambilan organ tubuh dari pada gunung kapur tersbut. 

 “Makna dalam” karya ini bercerita tentang dampak dari penambangan batu 

kapur yang terjadi secara berkala dan masif yang berakibat pada rusaknya 

pegunungan kapur tersebut yang berfungsi seperti tembok antara laut dan darat , 

hanya demi kepentingan individu manusia sehingga berakibat rusaknya gunung 

kapur tersebutbahkan bisa membahayakan kehiupan maupun lingkungan sekitar 

karena bisa memicu terjadinya longsor. 
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Karya Seni Lukis Ke-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28 

Judul : Waktu Pembalasan 

Ukuran :120 x 120 cm 

Media : Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Waktu Pembalasan” terinspirasi dari eksploitasi pasir 

dibantaran sungai.Eksploitasi pasir ini terjadi secara berkala sehingga berakibat 

pada rusaknya dinding sungai dan mengotori aliran sungai. 

“Makna visual” pada penciptaan karya yang berjudul “Waktu Pem-

balasan” menghadirkan visual monster pasir menyerupai hewan trenggiling 

berwarna coklat pasir, bermata biru menyala menggambarkan amarah dan 
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kekecewaan, kemudian terdapat arus air sungai berwarna hijau keruh yang menya-

tu pada tubuh mahluk tersebut menggambarkan air bah dari banjir, kemudian di-

tengahnya terdapat bangunan runtuh yang terkena dampak dari banjir ataupun 

tanah longsor akibat eksploitasi pasir menggambarkan sebuah peradaban yang 

etrkena dampak dari eksploitasi tersebut. 

 “Makna dalam” pada karya ini bercerita tentang dampak dari pengerukan 

pasir untuk dijadikan sebagai material bangunan yang mengakibatkan kerusakan 

pada bantaran sungai sehingga menjadi rawan dan membahayakan aktifitas seki-

tar, terlebih saat musim penghujan yang kemungkinan bisa terjadi meluapnya 

sungai dan bisa menyebabkan banjir maupun tanah longsor yang akan menimpa 

mereka sendiri seperti karma. 
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Karya Seni Lukis Ke-6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27 

Judul : “Urbanisasi” 

Ukuran :120 x 100 cm 

Media : Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Urbanisasi” terinspirasi dari penebangan hutan sebagai 

ladang perkebunan.Penebangan hutan tersbut berdampak pada terusirnya satwa 

jenis burung darihabitatnya tersebut. 

 “Makna visual” pada penciptaan karya yang berjudul “Urbanisasi” inim-

enghadirkan visual burung berkepala dua berupa tengkorak berekspresi marah dan 

sedih akibat hilanganya hutan tempat tinggalnya dengan membawa anak dalam 

telur dimulutnya, yang berarti ingin melindungi kelangsungan hidup generasinya. 
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Kemudian dipunggungnya terdapat sarang yang berarti membawa rumah atau 

harapan atas kehidupanya ke tempat hunian lain, dengan sayap  dideformasikan 

separuh tebangan pohon yang berarti harapan hidup dihutan mulanya sudah cacat 

dan tidak memungkinkan untuk ditinggali . 

“Makna dalam” karya ini bercerita tentang dampak dari penebangan hutan 

untuk dijadikan perkebunan jagung, lombok dan bahan pangan lain, yang beraki-

bat pada hilangnya satwa burung yang tinggal di hutan tersebut karena habitat 

tinggalnya telah dirusak bahkan hilang karena kerusakan yang dibuat oleh manu-

sia. 
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Karya Seni Lukis Ke-7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28 

Judul : Korban Kerakusan 

Ukuran :120 x 100 cm 

Media : Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Korban Kerakusan” terinspirasi dari penbangan pohon-

pohon besar di hutan sebagai untuk ditanami pohon yang cepat panen seperti 

pohon sengon. Eksploitasi hutan ini terjaditanpa mengadakan konservasi sesuai 

fungsi awal keberadaan pohon dihutan terseut, tapi untuk ditanami pohon yang 

cepat tumbuh.  

 Makna visual penciptaan karya yang berjudul “Korban Kerakusan” ter-

lukiskan dengan metafor visual monster pohon berbentuk naga dengan lidahter-
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potong berwarna emas yang berarti telah diambil keuntungan dari pohon tersebut, 

dan berekspresi marah yang tergambarkan dengan mulut terbuka dan bermata me-

rah karena merasa dimanfaatkan dengan sepihak demi uang yang tergambarkan 

dengan lidah emas. 

 

 Makna dalam karya ini bercerita tentang dampak dari penebangan pohon 

di hutan untuk ditanami pohon yang cepat dipanen dan menghasilkan uang tanpa 

memikirkan fungsi keberadaan pohon yang akarnya berfungsi untuk mengikat un-

sur tanah sehingga dapat mencegah erosi atau longsor. 
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Karya Seni Lukis Ke-8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29 

Judul : “Memakan Mati” 

Ukuran :120 x 100 cm 

Media : Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Memakan Mati”terinspirasi dari rusaknya populasi ikan 

akibat penangkapan menggunakan bom dan racun.Eksploitasi ikan ini terjadi 

secara brutal. 

Makna visual dalam Penciptaan karya yang berjudul “Memakan Mati” 

visual monster menyerupai ikan piranha dengan mata menyala yang berekspresi 

marah dan murka, kemudian didepanya terdapat buah apel dengan isi buah 

berwarna ungu separuh bom yang berarti makanan yang membunuh ikan tersebut. 
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 Karya ini bercerita tentang dampak dari penangkapan ikan menggunakan 

bom atau racun yang mengakibatkan berkurangnya cadangan ikan dilaut dan ru-

saknya populasi ikan dari induk sampai benihnya.Sehingga secara tidak langsung 

racun itu termakan oleh ikantersebut yang berdampak pada kelangsungan regen-

erasinya. 
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Karya Seni Lukis Ke-9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30 

Judul : Fatamorgana 

Ukuran :120 x 110 cm 

Media: Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Fatamorgana” terinspirasi dari kenangan tentang alam 

yang indah pada masanya dulu sebelum masuk campur tangan manusia dengan 

eksploitasi dan pemikiran bisnis. Kenangan yang ada hanya terekam dalam in-

gatan dengan rasa iba di dalam hati akan kenyataan di masa saat ini.  
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Makna Visual dalam penciptaan karya yang berjudul “Fatamorgana” 

menghadirkan visual pegunungan tengkorakberwarna hitam abu-abu yang berisi 

ingatan tentang keindahan akan alam itttu sendiri , dengan ekspresi sedih. 

Tengkorak dianggap sebagai sesuatu yang matai atau hal yang telah berlalu, 

warna abu-abu diaksudkan sebagai suatu hal tentang kenagan terdahulu. Kemudi-

an pemandangan alam didalam ingatan dibuat berwarna dengan maksud menun-

jukan keindahan yang pernah ada, akan tetapi keindahan itu hanya berada dalam 

ingatan di kepala. 

Makna dalam karya ini bercerita tentang sebuah keindahan alam yang 

pernah ada sebelum para manusia mengeksploitasi alam seperti hutan, gunung dan 

lautan.Akan tetapi hal itu hanya menjadi kenangan belaka mengingat kenyataan 

yang ada saat ini hanyalah tinggal sisa-sisa kerusakan dari eksploiitasi yang dil-

akukan manusia demi kemuliaan duniawi. 
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Karya ke-10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31 

Judul : Menghirup Mati 
Ukuran :130 x100 cm 

Media : Akrilik Pada Kanvas 

Tahun: 2019 

(Foto oleh Juana Praja 2019) 

 

Deskripsi 

Karya berjudul“Mengirup Mati” terinspirasi dari tercemarnya oksigen di 

udara atu polusi akibat aktifitas industri pabrik.Akttifitas pabrik ini mengasilkan 

asap yang tidak baik bagi pernafasan. 
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Makna Visual dalam penciptaan karya yang berjudul “Menghirup Mati” 

menghadirkan visual monster udara menyerupai tengkorak yang menyatu dengan 

tengkorak-tengkorak lainya, dengan warna coklat abu-abu hijau yang menggam-

barkan polusi udara yang dihasilkan oleh pabrik.Kemudian dibawahhnya terdapat 

bangunan pabrik yang yang beraktifitas dengan menyemburkan asap-asap kotor di 

cerobongnya. 

 Makna dalam karya ini bercerita tentang dampak dari polusi udara yang 

dihasilkan oleh pabrik-pabrik tidak bertanggung jawab.Pencemaran udara ini se-

makin terasa saat panas di siang hari yang menyebabkan gangguan pernafasan, 

bahkan bisa berbuah penyakit dan kematian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pengolahan tema fenomena kasus Kerusakan Alam yang 

diterjemahkan ke dalam karya seni lukis tugas akhir ini pada dasarnya adalah 

upaya untuk mengangkat persoalan dari pengamatan tentang keruakan alam; 

1) seperti kerusakan alam dari faktor eksploitasi yang dilakukan oleh 

manusia, 2) macam-macam kerusakan berupa kerusakan hutan di pantura, 

gunung, laut, pasir sungai, tanah, dan pencemaran udara dari pabrik, 3) 

dampak kerusakan alam dari eksploitasi 4). 

Dari hal tersebut menjadi landasan berfikir penulis untuk dijadikan 

konsep karya tugas akhir seni rupa. Proses pengerjaan tugas akhir dengan 

metode observasi dibeberapa tempat untuk mendapatkan data yang menjadi 

dasar dalam pembuatan sketsa yang imajinatif dan kreatif. Dalam proses 

penciptaan penulis memilih perpaduan gaya realis imajinatif  yang 

diwujudkan kedalam karya seni lukis. 

Penghadiran figure monster imajinatif alam, flora dan fauna 

merupakan metafor visual dari sumber kerusakan alam, dengan pelukisan 

background pewarnaan gelap yang merepresentasikan dari kerusakan dan 

ekspresi kejiwaan alam. Penggunaan warna-warna pada karya-karya tugas 

akhir ini secara umum merupakan bahasa ungkap dari kekelaman dan 

ekspresi kerusakan dari kerusakan alam dengan penggarapan mnggunakan 

teknik sapuan. Uraian tersebut adalah bukti tercapainya tujuan penciptaan 

karya tugas akhir ini. 

Perihal penunjang dan penghambat proses pengerjaan, keduanya 

bejalan berdampingan selama proses penggarapan, dalam arti hambatan 

penciptaan selalu diimbangi dengan solusi-solusi yang menyelesaikannya. 

Misalnya, keterbatasan materi tentang pencemaran lingkungan, namun 

dengan kreatifitas yang diupayakan, hal itu tidak lagi menjadi hambatan. 
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Secara teknis pengerjaan karya lukis tidak ada kendala yang berarti. Hal-hal 

yang menunjang proses peniptaan sehingga keberhasilan pengerjaan tugas 

akhir ini sebenarnya cukup banyak. Misalnya didapatnya sumber informasi 

tentang kerusakan alam di beberapa daerah pantura yang menjadi tempat 

penelitian, ketersediaan material untuk melukis, serta tempat atau studio lukis 

yang bisa digunakan untuk mengerjakan laporan setiap waktu dibutuhkan.  

 

B. Saran 

Setelah menyelesaikan kekaryaan tugas akhir yang berjudul 

“Imajinasi Ekspresi Kerusakan Alam Dalam Karya Seni Lukis” dirasa masih 

banyak persoalan-persoalan pencemaran untuk dijadikan tema dan sumber 

inspirasi terkait penciptaan karya seni rupa. 

Semuanya menjadi pelajaran dan bahan berpikir untuk kemudian 

menjadi pertimbangan pada proses berkarya selanjutnya. Satu hal penting 

yang menjadi temuan ini yaitu dalam konteks berkarya berkaitan dengan tema 

Imajinasi Ekspresi Kerusakan Alam , ternyata tidak bisa semata-mata hanya 

bermodalkan pengalaman berinteraksi, melainkan juga perlu adanya 

penelitian yang mendalam, dirasa masih banyak persoalan-persoalan contoh 

yang dapat dijadikan tema selanjutnya yaitu seperti, kerusakan alam akibat 

manusia, dampak pencemaran air laut terhadap unsur-unsur didalam laut, 

dampak kerusakan alam  terhadap kesehatan dan kehidupan manusia.  

Kerusakan alam penting untuk dijadikan tema dan sumber inspirasi 

yang masih bisa diangkat serta dikembangan untuk lebih lanjut terkait 

penciptaan karya seni rupa, penulis hanya mampu memberikan beberapa 

alternatif yang belum sempat didalami dan diteliti lebih lanjut. 

Harapan yang besar pula dalam penyusunan laporan untuk Tugas 

Akhir ini dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa seni murni dalam 

penambahan referensi tentang penyusunan penelitian berikutnya.  
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